BAB IV
KESIMPULAN

4.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di kelas I11A SD Maitreyawira Batam terkait kesulitan
menulis aksara Mandarin, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kesulitan menulis aksara Mandarin pada siswa kelas I11A SD Maitreyawira Batam
yaitu: salah urutan penulisan aksara, kurang urutan penulisan aksara, kelebihan
urutan penulisan aksara.

2. Faktor yang menyebabkan kesulitan menulis aksara pada siswa kelas I11A di SD
Maitreyawira Batam yaitu: kemampuan siswa dalam menulis aksara Mandarin masih
rendah, siswa malas latihan menulis aksara Mandarin, dan siswa tidak diajarkan

orang tuanya berlatih penulisan aksara Mandarin.

2.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan saran sebagai upaya

untuk mengatasi kesulitan belajar bahasa Mandarin aspek menulis, yaitu sebagai berikut:

1. Bagisiswa SD Maitreyawira Batam kelas I11A
Siswa-siswi diharapkan lebih banyak latihan di rumah dan di sekolah agar
kemampuan menulis aksara bisa lebih baik lagi, serta harus memperhatikan guru saat
mengajarkan cara menulis aksara Mandarin dengan baik dan benar. Hal ini dilakukan
agar siswa dapat mengenal setiap kosakata dan jumlah goresan aksara.

2. Bagi guru mata pelajaran Bahasa Mandarin SD Maitreyawira Batam
Guru mata pelajaran Bahasa Mandarin harus memperbanyak latihan menulis aksara
kepada siswa agar siswa dapat menguasai teknik penulisan aksara, serta dapat
mengenal kosakata yang diberikan kepada guru. Hal ini dilakukan agar siswa bisa
mengerti tentang cara menulis aksara, menghitung jumlah goresan, dan menulis

urutan pola garis aksara yang sesuai dengan contoh soal yang diberikan.



2.3. Kekurangan dan Harapan

Dalam proses pelaksanaan penelitian terdapat beberapa yang belum tercapai yaitu
kurangnya topik pembahasan saat wawancara kepada siswa dengan kategori kelompok
rendah, kurangnya persiapan saat wawancara dengan guru, dan kurangnya penjelasan
kesalahan penulisan aksara saat wawancara dengan siswa.

Harapan bagi peneliti selanjutnya, agar dapat mengkaji lebih dalam lagi mengenai
topik kesulitan belajar bahasa Mandarin aspek menulis. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam mengenai
topik dengan fokus yang berbeda sehingga dapat memperkaya penemuan dalam
penelitian.
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